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Abstract
This study aims to describe the effect of quantum teaching model-based teaching materials on critical thinking skills of elementary
school students. This type of research is development research using a model developed by Borg and Gall. Teaching Material
Development starts from the preliminary study phase, planning, product design, product design validation, product trial and final
product. The research instruments used consisted of validation sheets, sheets, questionnaires for analyzing student needs, cognitive
tests, and tests of critical thinking skills. The research subjects were students in Class V of SDN 1 Cengal, SDN 2 Cengal and SDN
3 Cengal, Japara District, Kuningan Regency. The results showed that there was an increase in students' critical thinking skills using
quantum teaching model-based teaching materials compared to students using conventional learning. The difference in this increase
can be seen in the results of the gain test of students' critical thinking abilities in the experimental class showing N-gain of 0.59.
Then the N-gain in the experimental class is included in the criteria of being. It can be concluded that the use of teaching materials
based on quantum teaching models can improve the critical thinking skills of elementary school students.
Keywords:
Teaching materials, quantum teaching model, critical thinking skills ability

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh bahan ajar berbasis model quantum teaching terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa sekolah dasar. Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Development Research) dengan menggunakan
model yang dikembangkan oleh Borg and Gall. Pengembangan Bahan Ajar dimulai dari tahap studi pendahuluan, perencanaan,
desain produk, validasi desain produk, uji coba produk dan produk akhir. Instrumen penelitian yang digunakan terdiri dari lembar
validasi, lembar, angket analisis kebutuhan siswa, tes kognitif, dan tes kemampuan berpikir kritis. Subjek uji coba penelitian yaitu
siswa Kelas V SDN 1 Cengal, SDN 2 Cengal dan SDN 3 Cengal Kecamatan Japara Kabupaten Kuningan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa yang menggunakan bahan ajar berbasis model quantum
teaching dibandingkan dengan siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional. Perbedaan peningkatan ini dapat dilihat pada
hasil uji gain kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen menunjukkan N-gain sebesar 0,59. Maka N-gain pada kelas
eksperimen termasuk ke dalam kriteria sedang. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan bahan ajar berbasis model quantum teaching
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar.

Kata Kunci:
Bahan ajar, Model quantum teaching, Kemampuan berpikir kritis
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B. PENDAHULUAN

Dunia sedang menghadapi era revolusi
industri 4.0. Kondisi tersebut perlu mendapat
perhatian dari seluruh kalangan dikarenakan akan
sangat berdampak pada semua elemen kehidupan
termasuk bidang pendidikan. Ada Dbeberapa
keterampilan yang dibutuhkan dalam dunia kerja di
masa depan, salah satunya adalah keterampilan
berpikir tingkat tinggi. Nugraha (2018:120)
mengemukakan ada empat kategori berpikir tingkat
tinggi yakni pemecahan masalah (problem solving),
pengambilan keputusan (decision making), berpikir
kritis (critical thinking), dan berpikir kreatif
(creative thinking).

Hartini  (2017:7) mengatakan  bahwa
kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu
kompetensi yang harus dikembangkan dan
dilatihkan  pada siswa melalui  kegiatan
pembelajaran, sehingga kemampuan tersebut terus
tumbuh dan berkembang karena kemampuan ini
sangat penting dalam berbagai aspek kehidupan.
Hughes (2014: 30) juga mengemukakan bahwa
selama 25 tahun terakhir, berpikir kritis telah
ditegakkan sebagai salah satu keterampilan berpikir
yang paling penting dalam pendidikan. Tidak hanya
itu, Kettler (2014: 127) menyatakan bahwa 46 dari
50 negara bagian di AS, berkomitmen untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa
pada jenjang sekolah dasar.

Berpikir kritis adalah kegiatan disiplin mental
dalam  memecahkan  masalah, = mengambil
keputusan, menganalisis asumsi, dan belajar
konsep-konsep baru. Pengambilan keputusan yang
rasional dapat memberikan kepercayaan dalam
tindakan yang telah dilakukan.

Pendapat senada dikatakan oleh Amalia
(2016:525) yang mengatakan bahwa berpikir kritis
merupakan proses berpikir yang berlandaskan pada
gagasan dan pemikiran dalam mengemukakan
alasan untuk menyimpulkan dan menyelesaikan
masalah.

Karakteristik berpikir kritis menurut Filsaime
(2008: 81) melibatkan berbagai kemampuan
diantaranya adalah: (a) Mengajukan berbagai
pertanyaan; (b) Mengidentifikasi masalah; (c)
Menguji fakta-fakta; (d) Menganalisis asumsi dan
bias; (e) Menghindari penalaran emosional; (f)
Menghindari over simplifikasi; (2)
Mempertimbangkan interpretasi lain; dan (h)
Mentoleransi ambiguitas.

Mengingat pentingnya kemampuan berpikir
kritis, perlu didorong peningkatan kemampuan

siswa melalui model pembelajaran yang efektif.
Model quantum teaching dapat menjadi salah
satu alternatif untuk digunakan. Rahayu
(2014:133)  berpendapat bahwa quantum
teaching merupakan model pembelajaran yang
dapat memfasilitasi siswa untuk menemukan
konsep sendiri melalui pengalaman yang
bermakna. Lebih lanjut Khairani (2016:13)
menganalogikan quantum teaching sebagai
orkestrasi, dimana bermacam-macam interaksi
yang ada di dalam dan di sekitar momen belajar.
Interaksi-interaksi ini mencakup unsur-unsur
untuk belajar efektif yang mempengaruhi
kesuksesan siswa.

Pakar yang mencetuskan teori ini,
Deporter (2011:32) mengatakan bahwa quantum
teaching adalah metodologi pembelajaran yang
digunakan oleh guru untuk merancang dan
menyajikan proses belajar yang menarik dengan
melibatkan unsur-unsur yang mempengaruhi
kesuksesan siswa dalam belajar serta berfokus
pada hubungan dinamis dalam lingkungan kelas.
Unsur-unsur yang dimaksud diantaranya
kemampuan siswa untuk berpikir secara kritis
mengenai sesuatu hal yang terjadi dalam
pembelajaran yang meliputi cara memecahkan
masalah, cara  mengambil  keputusan,
menganalisis pendapat dan belajar dengan
konsep-konsep baru.

Suparmono (2016:80) dalam
penelitiannya mengungkapkan bahwa landasan
utama dalam pembelajaran quantum adalah
membawa dunia peserta didik ke dunia pendidik
dan mengantarkan dunia peserta didik ke dunia
pendidik sehingga mengisyaratkan pentingnya
seorang pendidik memasuki dunia atau
kehidupan peserta didik sebagai langkah awal
dalam melaksanakan pembelajaran. Peran guru
sebagai pendidik menjadi peran sentral,
sebagaimana pendapat Hendrawan (2016:73)
salah satu faktor yang mempengaruhi proses
pembelajaran terdiri dari faktor internal dan
eksternal. Faktor internal yang dimaksud adalah
faktor-faktor yang berkaitan dengan pribadi
guru.

Pembelajaran dengan model quantum
teaching memiliki strategi melalui istilah
“TANDUR?”, yaitu: Tumbuhkan, Alami, Namai,
Demonstrasikan,  Ulangi dan  Rayakan
(Yahya:2017:159).  Strategi  pembelajaran
quantum teaching tersebut dapat dipaparkan
sebagai berikut: (1) Tumbuhkan, yaitu dengan
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memberikan apersepsi yang cukup sehingga sejak
awal kegiatan siswa termotivasi dan berminat untuk
belajar dan memahami Apa Manfaatnya Bagiku
(AMBAK); (2) Alami, berikan pengalaman nyata
kepada setiap siswa untuk mencoba seluruh
aktivitas dan momen belajar. Ciptakan atau
datangkan pengalaman umum yang dapat
dimengerti oleh semua siswa; (3) Namai, sediakan
kata kunci, konsep, model, rumus, strategi atas
pengalaman yang telah diperoleh siswa. Penamaan
dapat memuaskan hasrat alami otak untuk
memberikan  identitas, = mengurutkan, dan
mendefinisikan. Penamaan adalah momen yang
tepat untuk mengajarkan konsep dan keterampilan
berpikir dan strategi belajar; (4) Demonstrasikan,
guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
menunjukan kemampuannya. Tahap demonstrasi
bisa dilakukan dengan penyajian di depan kelas,
menjawab pertanyaan dan menunjukkan hasil
pekerjaan; (5) Ulangi, beri kesempatan kepada
siswa untuk mengulangi apa yang telah mereka
pelajari, sehingga setiap siswa merasakan langsung
di mana kesulitan yang mereka alami; dan (6)
Rayakan, dimaksudkan sebagai respon pengakuan
yang proporsional. Jika layak untuk dipelajari,
maka layak pula untuk dirayakan. Merayakan akan
memberikan rasa puas, senang terhadap apa yang
telah dilakukan, perayaan bisa dilakukan dengan
pujian, tepuk tangan dan bernyanyi bersama.

Penelitian ini berfokus pada pembuatan bahan
ajar berbasis model quantum teaching sebagai
upaya peningkatan kemampuan berpikir siswa.
Oleh karenanya, langkah-langkah dan tahapan
pembuatan bahan ajar perlu menjadi perhatian. Hal
tersebut sesuai dengan pernyataan Yasintus Tinja
dalam penelitiannya (2017:1258) bahwa buku yang
dikembangkan harus dapat mendukung proses
pembelajaran  dan  menampilkan  keutuhan
kompetensi yang akan dikuasai oleh peserta didik
dalam kegiatan pembelajaran, sehingga peserta
didik dapat menguasai suatu kompetensi secara
utuh.

Kebutuhan mengenai penggunaan bahan ajar
menjadi sesuatu hal yang penting. Sesuai dengan
pendapat yang disampaikan Peritasari (2018:278)
bahwa dalam penerapan pembelajaran tematik di
sekolah dasar menuntut tersedianya bahan ajar yang
memadai dan dapat digunakan untuk memenuhi
kebutuhan pembelajaran yang terintegrasi antar satu
mata pelajaran dengan pelajaran lainnya, bahkan
dengan kehidupan siswa sehari-hari. Sedangkan
langkah-langkah yang harus ditempuh dalam

penyusunan  bahan ajar adalah  studi
pendahuluan, perencanaan,desain  produk,
validasi desain produk, uji coba produk dan
penyempurnaan  produk akhir (Wibowo,
2017:745).

Dari paparan di atas diketahui bahwa
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh penggunaan bahan ajar berbasis model
quantum teaching terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa sekolah dasar.

METODE PENELITIAN

Tujuan dari penelitian ini adalah
menghasilkan ~ bahan ajar yang teruji
keefektifannya untuk diterapkan pada proses
pembelajaran di sekolah dasar. Pengembangan
produk bahan ajar berbasis model quantum
Teaching didasarkan pada modifikasi dari
prosedur Borg & Gall (Sugiyono, 2010).
Adapun langkah-langkah dari model penelitian
pengembangan adalah sebagai berikut:

1. Studi Pendahuluan

Penelitian ini berangkat dari adanya
potensi masalah atau masalah. Semua masalah
yang muncul diidentifikasi. Pada tahap ini juga
dilakukan studi literatur dan pengumpulan
informasi.
2. Perencanaan

Tahap perencanaan terdiri dari memilih
desain berdasarkan analisis kebutuhan sehingga
produk yang akan dihasilkan benar-benar sesuai
dan dibutuhkan dalam pembelajaran. Kemudian
dilanjutkan dengan menyusun draft bahan ajar
dan membuat instrumen kelayakan produk.
3. Desain Produk

Pada tahap ini membuat desain produk
bahan ajar berbasis model quantum teaching,
4. Validasi Desain Produk

Berisi tinjauan kepada ahli materi/isi dan
ahli bahan ajar kemudian dilanjutkan dengan
proses revisi produk awal.
5. Uji Coba Produk

Uji Coba produk dilakukan untuk
mengetahui kualitas dan keefektifan produk
yang telah dibuat sehingga dapat diketahui hal
apa saja yang harus diperbaiki/disempurnakan.
6. Produk Akhir

Hasil dari rangkaian proses pembuatan
produk.

Desain produk yang telah dibuat yakni
berupa bahan ajar berbasis model quantum
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teaching harus diujicobakan penggunaanya pada
kelompok terbatas dengan tujuan mendapatkan
informasi apakah produk bahan ajar yang dibuat
tersebut lebih efektif dan efisien dibandingkan
dengan bahan ajar yang telah ada sebelumnya.

Untuk mencapai hal tersebut maka digunakan
metode penelitian eksperimen kuasi (Quasi
Experimental Design) dengan the nonrandomized
control group, pretest—posttest. Creswell (2012,
hlm. 307) mengemukakan bahwa dalam sebuah
penelitian eksperimen, peneliti menguji sebuah ide
atau gagasan (baik praktek maupun prosedur) untuk
menentukan apakah hal yang diujikan tersebut
mempengaruhi hasil atau variabel terikat.

Ary dkk (2010:316) menyebut bahwa the
nonrandomized control group, pretest—posttest
adalah salah satu desain yang paling banyak
digunakan dalam metode penelitian eksperimen
kuasi dalam pendidikan. Peneliti dalam desain
nonrandomized control group, pretest—posttest
menentukan kelompok eksperimen (O1l) dan
kelompok kontrol (O2), melakukan protes untuk
kedua kelompok dengan maksud untuk mengetahui
homogenitas dan normalitas kedua kelompok,
melakukan perlakuan eksperimen (X) yang dalam
penelitian ini adalah bahan ajar berbasis model
quantum teaching berbantuan lectora inspire hanya
dengan kelompok eksperimen (O1), dan kemudian
melakukan pascates untuk mengukur perbedaan
antara dua  kelompok. Desain  penelitian
digambarkan dalam tabel sebagai berikut.

Tabel 1. Desain Kuasi Eksperimen

Variabel
Kelompok Pretes bebas Postes
Eksperimen o1 X1 02
Kontrol 03 X2 04
(diadaptasi dari Ary, 2010)
Keterangan:

O1: Tes awal pada kelompok eksperimen

Oy: Tes akhir pada kelompok eksperimen

O3: Tes awal pada kelompok kontrol

Og: Tes akhir pada kelompok kontrol

X1: Pemberian perlakukan, bahan ajar berbasis
model quantum teaching

Xs:Pemberian
konvensional

perlakuan  dengan  metode

Alur dari desain penelitian dapat dilihat
pada gambar di bawah ini.
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Gambar 1. Alur Penelitian

Pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling.
subjek penelitian ini terdiri dari tiga sekolah
dasar yakni SDN 1 Cengal (sebagai kelas
eksperimen dengan jumlah 37 siswa), SDN 2
Cengal (sebagai kelas kontrol dengan jumlah 37
siswa) dan SDN 3 Cengal (sebagai kelas uji coba
produk berjumlah 24 siswa).

Instrumen dalam penelitian ini dibedakan
menjadi instrumen pembelajaran dan instrumen
pengumpul data. Instrumen pembelajaran terdiri
dari bahan ajar yang dikembangkan berbasis
model quantum teaching berupa buku bahan ajar
siswa. Sedangkan instrumen pengumpul data
berupa lembar observasi kegiatan guru dan
peserta didik, lembar wawancara, dan lembar tes
untuk mengukur kemampuan berpikir kritis.

Berdasarkan data yang diperoleh dalam
penelitian ini yakni data kualitatif dan kuantitatif
maka teknik yang akan digunakan untuk
menganalisis data kualitatif adalah analisis
secara deskriptif. Analisis deskriptif ini
digunakan untuk mengetahui dan memperoleh
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gambaran mengenai efektivitas bahan ajar berbasis
Model Quantum Teaching.

Sementara itu, teknik analisis data kuantitatif
digunakan untuk menjawab hipotesis penelitian
yang berkaitan dengan perbedaan kemampuan
antara pembelajaran yang menggunakan bahan ajar
berbasis model Quantum Teaching dibandingkan
dengan pembelajaran konvensional. Tahapan
analisis data kuantitatif akan menggunakan metode
statistik yaitu uji beda (t) dengan bantuan SPSS
versi 20.

Tahapan analisis data kuantitatif dengan
menggunakan statistik dilakukan dengan beberapa
tahapan. Tahapan-tahapan tersebut adalah (1)
analisis data deskriptif, (2) analisis uji normalitas
dan homogenitas, (3) analisis uji beda dengan
menggunakan uji t.

Langkah akhir dari pengolahan data, yaitu
data n-gain yang berfungsi untuk mengetahui mutu

peningkatan kemampuan berpikir kritis
menggunakan bahan ajar berbasis quantum
teaching.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahapan pelaksanaan penelitian diawali
dengan pengembangan produk bahan ajar berbasis
berbasis model quantum teaching, selanjutnya
produk bahan ajar diuji keefektifannya untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
dengan metode kuasi eksperimen pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Pengembangan Produk Bahan Ajar

Pengembangan produk bahan ajar berbasis
model quantum teaching didasarkan pada
modifikasi dari prosedur Borg & Gall dengan
tahapan (1) studi pendahuluan, (2) perencanaan, (3)
desain produk, (4) validasi produk, (5) uji coba
produk, dan (6) produk akhir.

Pertimbangan yang mendasari penggunaan
model pengembangan Borg & Gall yaitu (1) model
ini diawali dengan analisis kebutuhan. Analisis
kebutuhan pada penelitian ini menggunakan siswa.
Diharapkan produk yang dihasilkan adalah produk
yang sesuai dengan kebutuhan siswa sebagai
pengguna produk; dan (2) model pengembangan ini
memiliki tahapan-tahapan yang rinci dan sesuai
untuk mengembangkan suatu produk tertentu serta
dapat  menjawab = masalah-masalah  dalam
pembelajaran.

| ]
| S

4

Gambar 2. Prosedur Penelitian Pengembangan
(Diadaptasi dari Sugiyono (2010: 434)

Hasil Penelitian dan pengembangan
berupa produk buku bahan ajar berbasis model
quantum  teaching untuk  meningkatkan
kemampuan berpikir kritis untuk siswa yang
telah valid dan praktis digunakan. Hasil uji
validasi ahli yaitu 86,45% dengan kategori
sangat valid. Hasil uji keterbacaan bahan ajar
sebesar 88. Hasil uji kepraktisan respons siswa
terhadap bahan ajar sangat praktis dengan
persentase 86,57%. Contoh produk bahan ajar
berbasis model quantum teaching disajikan pada
Gambar 2.

nRpg
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Gambar 3. Contoh Isi Produk Akhir
Bahan Ajar Buku Siswa

(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2019)

Pelaksanaan Penelitian
Pelaksanaan penelitian dilakukan dalam enam

kali pertemuan pembelajaran baik pada kelas
kontrol maupun kelas eksperimen. Materi dan
tahapan kegiatan dimodifikasi dengan model
pembelajaran quantum teaching. Setiap pertemuan
dilaksanakan dalam satu hari kegiatan pembelajaran
dan mencakup seluruh mata pelajaran sesuai jadwal
pembelajaran di sekolah. Produk bahan ajar buku
siswa hanya digunakan pada kelas eksperimen,
sementara kelas kontrol menggunakan buku guru
dan buku siswa yang telah ada sebelumnya di
sekolah. Tahapan pembelajaran mencakup pra
kegiatan, kegiatan inti dan kegiatan akhir.

Analisis Data dan Pembahasan

Dalam penelitian ini, untuk mengetahui
kemampuan berpikir kritis siswa dilakukan dengan
memberikan tes kepada siswa pada kedua kelas.
Data tersebut berupa skor pretes dan skor pascates

dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data
hasil prates dan pascates kemampuan berpikir
kritis siswa tersebut selengkapnya dapat dilihat
pada tabel berikut ini.
Tabel 2. Deskripsi Hasil Prates dan Pascates
Kemampuan Berpikir Kritis

Subiek Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
ubje Prates Pascates | Prates | Pascates
Median 8 12 8 10
Modus 7 12 8 10
Standar 1,088 | 1,713 | 1979 | 1,783
Deviasi
Varians 3,952 2,935 3,916 3,179
Range 7 6 7 7
Nilai
Minimum 3 : 3 6
Nilai
Maksimum 12 15 12 13
Mean 7,78 11,81 7,97 9,35
Nilai Maksimum Ideal = 15

Dari tabel di atas diketahui rata-rata nilai
pretest kelas eksperimen adalah 7,78 dan rata-
rata nilai postes kelas eksperimen adalah 11,81.
Sedangkan Rata-rata nilai pretest kelas kontrol
adalah 7,97 dan rata-rata nilai postes kelas
kontrol adalah 9,35.

Bhralss Blasaba

Gambar 4. Hasil Prates dan Pascates Kemampuan
berpikir kritis pada Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol

Setelah didapat hasil prates dan pascates
kemampuan  berpikir kritis pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol, selanjutnya
dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas.
Hasilnya didapat seperti dijelaskan tabel 4 dan
5 di bawabh ini.

Tabel 4. Uji Normalitas Data Prates dan Pascates
Kemampuan Berpikir Kritis
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Shapiro-Wilk?
Data Kelas Kesimpulan
Sig a

Skor Pretes 0,053 | 0,05 Normal
Eksperimen

Skor Pascates 0,073 | 0,05 Normal

Skor Pretes 0,083 | 0,05 Normal
Kontrol

Skor Pascates 0,140 | 0,05 Normal

Melalui data tersebut, maka wuntuk uji
komparasi prates maupun pasca tes Kemampuan
Berpikir Kritis menggunakan uji-t. Hal tersebut
dikarenakan data kelas eksperimen berdistribusi
normal dan kelas kontrol juga berdistribusi normal.
Sehingga data tersebut perlu dilakukan uji
homogenitas.

Tabel 4 Uji Homogenitas Data Prates dan Pascates
Kemampuan Berpikir Kritis

Data Kelas - Levene Kesimpulan
Sig o

Eksperimen

Prates 0,916 0,05 Homogen
Kontrol
Eksperimen

Pascates 0,935 0,05 Homogen
Kontrol

Setelah dilakukan uji normalitas dan wuji
homogenitas terhadap data prates dan pascates
kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas
eksperimen dan kontrol, langkah selanjutnya adalah
melakukan uji perbedaan menggunakan Analisis
Independent Samples T Test.

Tabel 5. Uji t Data Prates dan Pascates Kemampuan
Berpikir Kritis Kelas Eksperimen dan Kontrol

Sig. (2-
tailed)
Pretest Kelas Tidak

Eksperimen 0,410 | 72/1,994 | 0,683 terdapat

Data thitung DA/ttaver

Kesimpulan

dan Kontrol perbedaan

Posttest Kelas Terdapat

Eksperimen 6,050 | 72/1,994 | 0,000 P
perbedaan

dan Kontrol

Selanjutnya dilakukan uji gain dengan tujuan
mencari selisih antara nilai posttest dan pretest.
Hasilnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 6. Hasil Uji Gain kemampuan berpikir kritis
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol

Kemampuan Skor .
Kelas berpikir kritis [ Tomrm | e Kriteria
Prates 7,78
EFk. j 2 Sed:
sperimen Pascatos 11.81 0,59 edang
Kontrol Prates 7.7 0,20 | Rendah
Pascates 9,35

Berdasarkan tabel diatas dapat
diinterpretasikan bahwa skor rata-rata pretes

kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas
eksperimen sebesar 7,78 dan hasil pascates
sebesar 11,81. Dari data tersebut diperoleh N-
gain sebesar 0,59. Maka N-gain pada kelas
eksperimen  termasuk  kedalam  kriteria
“Sedang”. Pada kelas kontrol dapat dilihat
bahwa skor rata-rata pretes kemampuan berpikir
kritis siswa sebesar 7,97 dan skor pascates
sebesar 9,35. Sehingga diperoleh N-gain sebesar
0,20 Maka dapat disimpulkan bahwa N-gain
pada kelas kontrol termasuk ke dalam kriteria
“Rendah”.

[T

B Eksperirnen B konliol

Gambar 5. Hasil Uji Gain kemampuan
berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen dan
kontrol

Untuk melihat gambaran hasil uji gain
kemampuan berpikir kritis siswa antara kelas
eksperimen dengan kelas kontrol secara
individu dapat dilihat pada grafik berikut ini.

Gambar 6. Hasil Uji Gain kemampuan berpikir
kritis siswa pada kelas eksperimen dan kontrol
secara individu

Berdasarkan hasil analisis data dapat
diketahui bahwa Bahan Ajar Berbasis model
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quantum teaching efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis. Peningkatan tersebut
terlihat dari nilai pretes dan postes kelas
eksperimen. Selain itu mutu peningkatan juga dapat
ditunjukkan dari nilai gain yang tinggi.

Model pembelajaran quantum teaching
dikatakan lebih baik karena dalam pelaksanaan
pembelajarannya peserta didik terlibat dalam
pembelajaran dan aktif bekerja sama dalam
memahami materi melalui bahan ajar serta dalam
menyelesaikan setiap permasalahan (Santoso,
2016:67). Hal tersebut terjadi karena mereka
merasa nyaman dan senang untuk belajar. Hal ini
sesuai dengan tujuan pembelajaran Quantum
menurut Porter, Bobbi De, dan Mike Hernacki
(2013) yang berupaya menciptakan suasana belajar
yang nyaman dan menyenangkan.

Pengembangan bahan ajar membuat peserta
didik terlatih untuk memecahkan masalah dan
membangun sendiri pengetahuannya. Hal ini
sejalan dengan teori Piaget (Ruseffendi, E.T, 2006
:133) bahwa pembelajaran sebagai proses yang aktif
artinya pengetahuan baru tidak diberikan kepada
siswa dalam bentuk jadi tetapi siswa membentuk
sendiri pengetahuannya.

D. SIMPULAN

Sesuai dengan tahapan pelaksanaan kegiatan
penelitian, maka peneliti dapat mengambil
kesimpulan sebagai berikut.

Terdapat peningkatan kemampuan berpikir
kritis peserta didik yang menggunakan bahan ajar
berbasis model Quantum Teaching dibandingkan
dengan peserta didik yang menggunakan
pembelajaran konvensional. Peningkatan ini terlihat
dari deskripsi data hasil pretest kelas kontrol dan
eksperimen, juga deskripsi data hasil postes kelas
kontrol dan eksperimen.

Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan
berpikir kritis peserta didik yang menggunakan
bahan ajar berbasis model model Quantum
Teaching jika dibandingkan dengan peserta didik
yang tidak menggunakan bahan ajar dan dengan
pembelajaran konvensional. Perbedaan peningkatan
ini dapat dilihat pada hasil uji gain kemampuan
berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen
menunjukkan N-gain sebesar 0,59. Maka N-gain
pada kelas eksperimen termasuk ke dalam kriteria
“Sedang”. Sedangkan hasil uji gain kemampuan
berpikir kritis siswa pada kelas kontrol diperoleh N-
gain sebesar 0,20. Maka N-gain pada kelas kontrol
termasuk ke dalam kriteria “Rendah”.

SARAN

Berdasarkan rangkaian kegiatan penelitian
yang telah dilaksanakan, peneliti
mengemukakan saran sebagai berikut.

Bahan ajar berbasis model quantum
teaching merupakan alternatif pengembangan
bahan ajar dan model pembelajaran yang dapat
digunakan oleh guru kelas untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis pada siswa kelas V di
Kabupaten Kuningan.

Bahan ajar berbasis model quantum
teaching pada penelitian ini menunjukkan hasil
yang efektif karena digunakan dalam
pembelajaran  yang  mendukung  untuk
digunakannya bahan ajar dan  model
pembelajaran tersebut. Bagi peneliti
selanjutnya, dapat mengkaji kembali keefektifan
bahan ajar berbasis model quantum teaching
dalam aspek keterampilan atau kemampuan lain
dengan lebih luas dan lebih mendalam.
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